28

Menurut Rohmalina (2008) menjelaskan pengertian belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang meyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Hamalik (2011) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya dalam interaksi dengan lingkungannya.
Dari beberapa pengertian belajar menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif, perubahan tingkah laku yang timbul akibat proses kematangan fisik. Untuk itu belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Sobry, 2009).
a. Belajar harus memungkinkan terjadinya perubahan perilaku pada diri individu yang meliputi aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik).
b. Perubahan perilaku itu harus merupakan dari pengalaman.
c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera diamati pada saat belajar sedang berlangsung.
d. Perubahan tersebut relatif permanen.



2. Teori-teori belajar
		Dalam sejarah perkembangan teori belajar setidaknya telah terjadi tiga kali pergantian paradigma (Khodijah, 2009).
		Pertama, paradigma behavioristik yang menekankan proses belajar sebagai perubahan relatif permanen pada perilaku yang dapat diamati dan timbul sebagai hasil pengalaman. Dengan demikian, penekanan hanya pada perilaku yang dapat dilihat, tanpa memperhatikan perubahan atau proses-proses internal apapun yang terlibat didalamnya. Dari defenisi tersebut bahwa perubahan perilaku yang disebabkan oleh sakit, stres emosional, atau kematangan tidak dapat disebut sebagai belajar.
		Kedua, paradigma kognitif yang berpendapat bahwa belajar tidak hanya ditunjukkan oleh perubahan perilaku yang diamati, akan tetapi belajar adalah perubahan struktur mental internal seseorang yang memberikan kapasitas padanya untuk menunjukkan perubahan perilaku. Struktur mental ini meliputi pengetahuan, keyakinan, keterampilan, harapan, dan mekanisme lainnya. Teori belajar kognitif menekankan pentingnya proses-proses mental seperti berfikir, dan memfokuskan pada apa yang terjadi pada siswa. Proses ini memungkinkan siswa untuk menginterpretasi dan mengorganisir informasi secara aktif, inilah prinsip yang mendasari teori belajar kognitif.  
				Ketiga, paradigma konstruktivis yang memandang belajar sebagai proses konstruksi pengetahuan oleh individu berdasarkan pengalaman. Dengan demikian, belajar menurut konstruktivis dapat dirumuskan sebagai penyusunan pengetahuan dari pengalaman konkrit, melalui aktivitas kolaboratif, refleksi dan interpretasi. Aktivitas yang demikian memungkinkan siswa memiliki pemahaman yang berbeda terhadap pengetahuan tergantung pada pengalamannya dan perspektif yang dipakai dalam menginterpretasikannya. Pembelajaran merupakan aktivitas pengaturan lingkungan agar terjadi proses belajar, yaitu interaksi antara siwa dengan lingkungan. Inti dari kegiatan pembelajaran dalam hal ini adalah penataan lingkungan belajar. Lingkungan belajar bearti tempat dimana siswa dapat bekerja sama dan saling mendukung satu sama lain, sebagaimana mereka menggunakan berbagai sarana dan sumber informasi dalam mencapai tujuan belajar dan aktivitas pemecahan masalah.
3. Hasil Belajar 
		Salah satu jenis tes adalah tes hasil belajar siswa, yaitu suatu tes yang berguna untuk membantu siswa untuk melihat kemajuan dirinya dan memudahkan guru dalam mengambil keputusan tentang rencana pembelajaran dan membantu sekolah menilai berbagai aspek kurikulum, yang menggambarkan kemajuan belajar siswa (Hamalik, 2011). Tes juga merupakan alat ukur yang sering digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa mencapai kompetensi. Tes hasil belajar siswa dapat pula dikatakan sebagai suatu tes untuk mengukur dan menilai hasil belajar siswa dengan cara dan prosedur tertentu. Hasil adalah sesuatu yang telah dicapai dari yang telah dilakukan atau dikerjakan. Hasil belajar adalah suatu hasil yang diharapkan dari pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rumusan perilaku tertentu (Khodijah, 2009).
		Menurut Sudjana (2001) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut Dimyati (2002) hasil belajar adalah segala perubahan tingkah laku seseorang setelah melakukan proses interaksi dengan lingkungannya. Hasil belajar di kelompokkan kedalam tiga ranah yaitu:
a. Kognitif (pengetahuan) berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sistesis, dan evaluasi.
b. Psikomotorik (keterampilan) berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.
c. Afektif (sikap) berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban, atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
		Dari beberapa pengertian belajar menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa yang diperoleh melalui kegiatan dan pengalaman belajarnya yang berupa perubahan pengetahuan, kecakapan, serta penghayatan, biasanya diajukan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru.
		Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan belajar perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian atau evaluasi. Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari. Evaluasi hasil belajar adalah proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan atau pengukuran hasil belajar. Jenis-jenis evaluasi yaitu : (Djamarah, 2010)
a. Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan setiap kali selesai mempelajari suatu unit pelajaran tertentu.
b. Evaluasi sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan setelah beberapa satu pelajaran diselesaikan, dilakukan pada perempat atau setengah semester.
c. Evaluasi ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran, yang dilakukan di sekolah ataupun di luar sekolah.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat digolongkan menjadi (Slameto, 2003):
a. Faktor Internal yaitu faktor yang berasal dari dalam individu yang sedang belajar yang meliputi : faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh, faktor psikologi yaitu berupa intelegensi, perhatian, minat bakat, motif, kematangan,dan kesiapan, faktor kelelahan yaitu jasmaniah yang berupa lemahnya tubuh dan timbulnya kecenderungan rohani dapat dilihat dengan adanya kelelahan sehingga minat dan dorongan untuk belajar menjadi hilang. 
b. Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal  dari luar individu yang sedang belajar yang mencakup : faktor keluarga yang meliputi cara orang tua dalam mendidik anaknya, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang tua siswa. Sedangkan faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, guru dan siswa, hubungan siswa dengan siswa, disiplin siswa, alat pengajaran atau media pembelajaran seperti media flip chart, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung sekolah, metode belajar, dan tugas rumah.
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2007)  pada diri siswa terdapat kekuatan mental yang menjadi penggerak belajar. Kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar tersebut dikatakan sebagai motivasi belajar.  Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar.
Menurut Syah (2009) di Indonesia juga ditemukan banyak siswa memperoleh angka hasil belajar yang rendah hal ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti : 
a. Kurangnya fasilitas belajar di sekolah dan dirumah di berbagai pelosok. 
b. Siswa makin dihadapkan oleh berbagai pilihan dan mereka merasa ragu dan takut gagal.
c. Kurangnya dorongan mental dari orang tua karena orang tua tidak memahami apa yang dipelajari oleh anaknya di sekolah.
d. Keadaan gizi yang rendah, sehingga siswa tidak mampu belajar yang lebih baik serta gabungan dari faktor-faktor tersebut, mempengaruhi berbagai hambatan belajar.
Jadi untuk menunjang keberhasilan belajar siswa, diharapkan adanya lingkungan yang baik agar dapat memberi pengaruh yang positif terhadap siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya. Selain diperlukan tenaga pengajar yang profesional yaitu seorang guru yang memiliki kemampuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang baik dan terarah, juga diperlukan lingkungan keluarga dan masyarakat yang mendukung. 
Berdasarkan uraian di atas hasil belajar siswa sangatlah dipengaruhi oleh banyak faktor dan setiap faktor memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan hasil belajar siswa atau Kedua faktor di atas mempunyai hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar. Artinya, makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, makin tinggi pula hasil belajar siswa.
B. Metode Sing and Study
1. Pengertian Metode Sing and Study
Syekh Sayyid Sabiq menuliskan dalam Islam Fiqih Sunah sebagaimana dikutip Mansyur (2004): Nyanyian hanyalah terdiri dari untaian kata. Barang siapa yang dapat mengambil kebaikan dari nyanyian, ia akan mendapatkan kebaikan, dan barang siapa yang mengambil keburukan dari nyanyian, ia akan mendapatkan keburukan itu. Bernyanyi merupakan bentuk kreativitas yang dihalalkan oleh agama jika didalam nyanyian itu ada manfaat yang bisa diambil. Mendengarkan dan menikmati nyanyian diperbolehkan selama nyanyian itu dapat menyemangati dan memotivasi seseorang untuk berkarya, misalnya ibu yang bernyanyi untuk mengasuh dan menghibur anak-anak mereka, para pekerja yang bernyanyi disela-sela kesibukan mereka untuk menghilangkan rasa lelah dan meningkatkan produktivitas mereka; bernyanyi untuk memompa semangat jihad, seperti yang dilakukan para sahabat Nabi saat menggali parit dalam Perang Khandaq; dan bernyanyi pada hari-hari besar untuk mengekspresikan kegembiraan. Semua itu diperbolehkan selama tidak melanggar batas-batas syar’i atau hal-hal yang diharamkan agama.
Metode sing and study, sesuai dengan teori PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan) yaitu pembelajaran yang dilakukan dengan suasana yang menyenangkan (Sukirman, 2011).
 	Metode sing and study adalah cara belajar dengan menggunakan kegiatan bernyanyi dalam proses kegiatan belajar mengajarnya sebagai upaya untuk mencapai tujuan dalam materi pembelajaran (Moeslichatoen, 2004).
Bagi anak-anak kegiatan bernyanyi adalah kegiatan yang menyenangkan dan pengalaman bernyanyi ini memberikan kepuasan tersendiri bagi anak. Selain itu kegiatan bernyanyi sangat efektif untuk menghafal. Bernyanyi pun bisa melatih agar mereka dapat berinterkasi dan dengan begitu suasana kelas akan terasa hidup, begitu juga dengan guru mengajar akan lebih kreatif, karena kita akan mencoba membuat atau mengubah lirik lagu yang terkenal dengan materi yang akan dipelajari.
 Didalam program pengasuhan anak, musik dapat digunakan salah satu sarana untuk belajar sambil bernyanyi. Anak-anak dapat belajar mengucapkan doa-doa sambil bernyanyi. Melalui aktivitas menyanyi anak di bawa ke dalam kegembiraan dan dalam suasana gembira proses belajar akan berlangsung lebih baik di bandingkan dengan proses belajar dengan keharusan dan paksaan. Disamping itu belajar sambil bernyanyi dapat melatih otak kanan dan otak kiri mereka. Berikut ini adalah manfaat bernyanyi bagi perkembangan otak kanan dan kiri anak, yaitu  (Cahyo, 2011).
Pertama, bernyanyi dapat melatih motorik kasar anak. Dengan kegiatan bernyanyi, anak yang sudah bisa berjaalan dapat melakukannya sambil menari, bergaya dan berjoget dan gerakan lainnya. 
Kedua, bernyanyi dapat membentuk rasa percaya diri anak, ketiga bernyanyi dapat menemukan bakat anak. Keempat, bernyanyi dapat melatih kognitif dan perkembangan bahasa anak. Pemilihan metode ini, didasarkan atas beberapa pertimbangan berikut
a. Nyanyian umumnya berkonteks sehingga mudah dihafal anak, dengan demikian akan memperkaya kosa kata mereka.
b. Penyeimbang otak kiri dan otak kanan, otak kanan berfungsi dalam perkembangan EQ (Emotional Quotient) misalnya musik, kreativitas, bentuk, emosi dan warna sedangkan kiri berfungsi pengendali IQ (Intelligence Quotient) misalnya hal-hal yang berkaitan dengan perbedaan angka, urutan, tulisan, bahasa, hitungan dan logika (Cahyo, 2011). Seperti yang terdapat dalam Q.S At-Tin :4 yaitu :
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Artinya :sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.
c. Sebuah lagu akan sering dinyanyikan anak di luar kelas, sehingga lambat laun anak akan menjadi akrab dengan sistem ekskresi pada manusia, dan tidak menjadi asing baginya, serta anak akan belajar secara alamiah. Tanpa disadari, mereka telah belajar melalui nyanyian yang dilantunkannya dan tanpa disadari pula.
d. Bernyanyi dapat membuat anak lebih senang dalam belajar sehingga membantu mereka untuk lebih cepat dalam mencapai tujuan pembelajaran.
2. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Sing and Study
Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal pada anak Melalui metode sing and study pada kegiatan pembelajaran tentu ada langkah/ prosedur yang harus dilakukan dan persiapan oleh guru. 
Berikut ini adalah prosedur tindakan yang dilakukan dalam persiapan dan pelaksanaan metode ini di dalam kelas (Moeslichatoen, 2004) :
a. Guru mengetahui dengan jelas isi pokok materi yang akan diajarkan.
b. Merumuskan dengan benar informasi materi apa yang harus dikuasai anak-anak.
c. Memilih nada lagu yang familiar yang membikin semangat di kalangan anak-anak.
d. Menyusun materi yang ingin dikuasai anak-anak dan ke dalam bentuk lirik lagu yang disesuaikan dengan nada lagu yang dipilih.
e. Guru harus mempraktikan terlebih dahulu untuk memberi contoh lirik lagu yang kan dinyanyikan.
f. Mendemonstrasikan bersama-sama secara berulang-ulang pada anak-anak.
g. Meminta salah satu siswa untuk menyanyikan lirik lagu dengan melihat teks lirik lagu yang dibuat guru
h. Guru meminta untuk menghafalkan lirik lagu untuk pertemuan selanjutnya untuk mengukur apakah anak-anak sudah dapat menghafal materi yang terdapat dalam lirik lagu.
3. Penerapan Metode Sing and Study
	Dalam menggunakan metode sing and study ,  perlu diperhatikan dua hal berikut: 
a.  Waktu
Menurut Konstantinotik (1973) dari Primary School Sabac mengemukakan bahwa  bernyanyi dapat dilakukan kapan saja ketika siswa mulai terlihat lelah atau jenuh dalam belajar. Pendapat lain mengatakan bahwa nyanyian dapat pula diberikan sebagai hadiah manakala mereka dapat menyelesaikan suatu tugas yang diberikan guru. 
Guru dapat pula mengajak anak-anak bernyanyi  pada saat-saat khusus, misalnya ketika salah satu siswa ada yang berulang tahun, dan sebagainya.
Dalam nyanyian sistem ekskresi manusia  ini bukan karena sebab di atas, namun bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui pemahaman sistem ekskresi manusia dan menghafalkannya. Dengan metode sing and study, diharapkan siswa tidak jenuh dan akan sering mengulang-ulang lagu tersebut di mana saja, di sekolah ketika dalam pembelajaran maupun di rumah atau di tempat lain.


b.  Materi Nyanyian (lagu)
Materi nyanyian dibuat atau diambilkan dari materi kelas IX Sekolah Menengah Pertama semester I yang telah tersedia di buku. Pilihan lagu sesuai dengan karakteristik siswa, artinya lagu yang sedang digemari.
4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Sing and Study
Setiap metode pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh para pengajar tentu memiliki kelebihan dan kekurangan, terutama pada metode sing and study ini. Ada beberapa kelebihan dari metode ini yaitu  (Moeslichatoen, 2004).
a. Metode ini cocok untuk digunakan pada kelas yang kecil.
b. Dapat membangkitkan semangat belajar para siswa karena suasana 
kelas menjadi hidup dan menyenangkan.
c. Membantu guru dalam upaya pengembangan karakter, yaitu nilai karakter bersahabat/komunikatif karena terjadi reaksi yang baik antar warga kelas.
d. Memungkinkan guru menguasai keadaan kelas.
e. Lirik lagu dapat digunakan secara berulang-ulang walaupun pada kelas yang berbeda tapi jangan materi yang sama.
f. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
g. Dapat menghafal materi pelajaran dengan cepat walaupun pelajaran itu sulit dan dapat dapat di ingat dalam waktu yang lama.

	Namun, disamping terdapat kelebihannya pada metode ini juga terdapat kekurangan antara lain :
a. Sulit bila digunakan pada kelas yang besar.
b. Hasilnya kurang efektif pada anak-anak yang pendiam dan tidak suka bernyanyi.
c. Dikarenakan suasana kelas yang ramai, bisa menganggu kelas lain.
C. Materi Sistem Ekskresi Manusia Pada Pembelajaran Biologi
1. Pengertian Sistem Ekskresi Manusia
Proses pengeluaran zat pada manusia dibedakan menjadi defekasi, sekresi, dan ekskresi. Defekasi adalah proses pengeluaran sisa-sisa pencernaan berupa tinja (feses) yang dikeluarkan melalui anus. Sekresi adalah proses pengeluaran getah oleh kelenjar yang berguna bagi tubuh. Getah tersebut umumnya mengandung enzim atau hormon. Ekskresi adalah proses pengeluaran sisa metabolisme yang sudah tidak berguna lagi bagi tubuh. Sisa metabolisme yang dikeluarkan melalui ekskresi disebut ekskret. Ekskret dapat berupa air beserta zat yang terlarut di dalamnya, garam-garam mineral, dan pigmen empedu. Ekskret dihasilkan oleh berbagai organ ekskresi yang terdapat di dalam tubuh dan dikeluarkan bersama urine dan keringat.
2. Alat-Alat Sistem Ekskresi Manusia
a. Ginjal 
Ginjal merupakan alat ekskresi yang utama. Ginjal berbentuk menyerupai biji kacang buncis, berwarna merah cokelat. Di dalam tubuh manusia terdapat sepasang ginjal yang terletak di dekat tulang-tulang pinggang. Hasil ekskresi ginjal adalah urine
Secara anatomis ginjal tersusun atas lapisan luar yang disebut kulit ginjal (korteks) dan lapisan sebelah dalam yang disebut sumsum ginjal (medula). Lapisan paling dalam berupa rongga ginjal yang disebut pelvis renalis. Bagian korteks mengandung jutaan alat penyaring yang disebut nefron. Satu nefron terdiri atas badan malpighi dan tubula. Badan malphigi tersusun atas kapsula Bowman dan glomerulus yang berupa gulungan pembuluh darah.
Fungsi ginjal adala Mengatur volume darah,  Mendaur ulang air,mineral, glukosa dan gizi, Mengatur keseimbangan kandungan kimia darah, Menjaga darah agar tidak terlalu asam, Pengahasil hormon.
Selain itu fungsi ginjal adalah menyaring darah. Dari proses penyaringan ini dkeluarkan zat sisa berupa urine. Proses di dalam ginjal meliputi penyaringan (filtrasi), penyerapan kembali zat-zat yang berguna (reabsorpsi), dan pengeluaran zat yang pada saat itu tidak diperlukan serta tidak dapat disimpan dalam tubuh (augmentasi).
b. Kulit
Kulit adalah lapisan jaringan yang terdapat di permukaan tubuh. Pada permukaan kulit terdapat kelenjar keringat yang mengekskresi zat-zat sisa. Zat-zat sisa yang dikeluarkan melalui pori-pori kulit berupa keringat. Keringat tersusun dari air dan garam-garam mineral terutama garam dapur (NaCl) yang merupakan hasil metabolisme protein.
Secara anatomi, kulit terdiri atas lapisan luar (epidermis), lapisan dalam (dermis), dan lapisan bawah dermis (hipodermis). Epidermis tersusun atas lapisan-lapisan yang berupa sel-sel kulit dan lapisan malpigi. Pada bagian epidermis tidak terdapat pembuluh darah dan urat saraf. Pada bagian dermis, terdapat otot penggerak rambut, pembuluh darah dan limfa, indra, kelenjar minyak, dan kelenjar keringat. Di bawah dermis terdapat lapisan lemak yang bertugas menghalangi pengaruh perubahan suhu di luar tubuh.
Kulit berfungsi untuk melindungi jaringan di bawahnya dari kerusakan-kerusakan fisik karena gesekan, penyinaran, kumankuman, dan zat kimia. Selain itu, kulit juga berfungsi untuk mengurangi kehilangan air, mengatur suhu tubuh, menerima rangsangan dari luar, dan sebagai alat ekskresi.
c. Hati 
Hati merupakan kelenjar terbesar pada manusia, warnanya merah tua, dan beratnya sekitar 2 kg pada orang dewasa. Hati dapat dikatakan sebagai alat sekresi dan ekskresi. Mengapa hati dapat dikatakan sebagai alat sekresi? Hati menghasilkan empedu. Oleh karena itu, hati sebagai alat sekresi. Hati dikatakan sebagai alat ekskresi karena empedu yang dikeluarkan mengandung zat sisa yang berasal dari sel darah merah yang rusak dan dihancurkan di dalam limpa. Di dalam hati, sel-sel darah merah akan dipecah menjadi hemin dan globin. Hemin akan diubah menjadi zat warna empedu, yaitu bilirubin dan biliverdin. Zat warna empedu keluar bersama feses dan urine, dan akan memberi warna pada feses dan urine manjadi berwarna kuning.
Hati terdiri atas lobus kiri dan lobus kanan. Hati terletak di dalam rongga perut dan merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh kita. Hati dilindungi oleh selaput tipis pada bagian luar yang disebut kapsula hepatis.
Selain berfungsi sebagai alat pengeluaran, hati juga mempunyai fungsi lain yang berguna bagi tubuh antara lain:  menyimpan gula dalam bentuk glikogen, menawarkan racun, membuat vitamin A yang berasal dari provitamin A, mengatur kadar gula dalam darah.
d. Paru-Paru
Paru-paru adalah organ yang bertindak sebagai alat pernapasan. Selain itu paru-paru juga bertindak sebagai alat ekskresi dengan mengeluarkan karbondioksida dan uap air. Kedua zat ini harus dikeluarkan supaya tidak mengganggu fungsi tubuh. Paru-paru terletak di dalam rongga dada dan bagian bawahnya menempel pada diafragma.
Paru-paru manusia terdapat dalam rongga dada, dilindungi oleh tulang rusuk dan berjumlah sepasang. Saluran dari batang tenggorokkan bercabang-cabang menuju paru-paru kiri dan kanan. Percabangan saluran yang masuk ke paru-paru disebut bronkus. Masing-masing bronkus bercabang lagi menjadi bronkiolus. Di dalam paru-paru terdapat alveolus atau gelembung-gelembung udara.
Paru-paru berfungsi sebagai alat pernapasan. Ketika bernapas, manusia menghirup oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida.
3. Kelainan dan penyakit pada alat sistem ekskresi manusia
1. Ginjal 
a. Batu ginjal terbentuk dari kalsium dan asam urat. Pemicu penyakit ini antara lain karena sedikit minumn dan sering menahan kencing, sehingga zat-zat tersebut akan mengendap
b. Nefritis adalah kerusakan bagian glomerulus ginjal akibat alergi racun kuman. Nefritis biasanya disebabkan adanya bakteri Streptococcus.
c. Diabetes melitus 
Pada penderita ini, dalam urinnya mengandung gula. Didalam tubuh penderita diabetes melitus, terdapat kadar hormon insulin yang menurun, akibat berkurangnya hormon insulin maka darah akan banyak mengandung glukosa.
2. Kulit 
a. Jerawat adalah kelebihan kelenjar minyak yang berlebihan sehingga menyumbat salurannya. Karena saluran keluarnya tersumbat maka banyak minyak yang tertinggal didalam kulit dan menjadi makanan bagi bakteri tertentu maka munculnya jerawat.
b. Eksim merupakan penyakit kulit yang akut atau kronis. Penyakit tersebut menyebabkan kulit menjadi kering, kemerah-merahan, gatal-gatal, dan bersisik.
c. Flek atau noda hitam di wajah dapat terjadi karena daerah-daerah tertentu yang bersifat peka terhadap sinar ultraviolet matahar, sehingga merangsang pigmentasi dan membentuk bercak hitam.
3. Hati 
a.  Hepatitis adalah infeksi hati yang disebabkan oleh virus hepatitis.
b. Sirosis hati adalah kanker hati disebabkan oleh penyakit hepatitis yang disebabkan oleh virus.


4. Paru-paru 
Asma disebabkan bagian bronkus mengalami penyempitan karena ototnya yang berkontraksi.
E.  Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono,2011).
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H0 : Tidak ada pengaruh penggunaan metode sing and study terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi sistem ekskresi manusia kelas IX Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Banyuasin III.
Ha : Ada pengaruh penggunaan metode sing and study terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi sistem ekskresi manusia kelas IX Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Banyuasin III.
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